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Abstrak 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Proses pembelajaran geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro masih didominasi oleh model pembelajaran konvensional berupa ceramah yang cenderung berpusat pada guru, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Data hasil belajar menunjukkan nilai siswa sebesar 67% masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI melalui mata pelajaran Geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eskperimen semu (quasi experiment) dengan non equivalent control group design. Sampel penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling, dimana terdapat dua kelas yang masing-masing memiliki 36 siswa yaitu kelas XI-6 mewakili kelas eksperimen dan kelas XI-7 mewakili kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data berupa tes kemampuan berpikir kritis yang dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji-t. Hasil analisis data statistika inferensial menunjukkan bahwa uji independent sample T-test mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 dimana berarti nilai ini lebih kecil daripada Sig. < 0.05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak dengan indeks N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,82 dan pada kelas kontrol  sebesar 0,39. Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kata kunci : Problem Based Learning, kemampuan berpikir kritis, Geografi, eksperimen semu
Abstract
Critical thinking is an essential competency in addressing the challenges of 21st-century education. The geography learning process at SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro is still largely dominated by conventional lecture-based methods that are teacher-centered, thus providing limited opportunities for students to develop their critical thinking skills. Learning outcome data shows that 67% of students scored below the Minimum Competency Criteria (KKM). This study aims to examine the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on improving the critical thinking skills of eleventh-grade students in Geography at SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro. The research employed a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The sample was determined using purposive sampling, consisting of two classes with 36 students each: class XI-6 as the experimental group and class XI-7 as the control group. The data collection instrument was a critical thinking skills test, analyzed quantitatively using a t-test. The results of the inferential statistical analysis showed that the independent sample t-test produced a Sig. (2-tailed) value of 0.000, which is less than 0.05, indicating that H1 is accepted and H0 is rejected. The N-gain score in the experimental class was 0.82, while in the control class it was 0.39. These findings indicate that the Problem-Based Learning model has a significant effect on improving students' critical thinking skills.

[bookmark: _GoBack]Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro
 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro
Keywords: Problem Based Learning, critical thinking skills, Geography, quasi-experiment

10
11
PENDAHULUAN 
 Bangsa yang maju berdiri di atas pondasi pendidikan yang kokoh. Kontribusi pendidikan pada suatu negara memiliki peran dan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas bangsa. Suatu negara dapat dikatakan berkualitas apabila mampu melakukan perbaikan dan pengembangan terhadap sistem pendidikannya sehingga dapat menghasilkan generasi unggul dan cerdas dalam mengelola pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sesuai dengan perkembangan zaman. Saat ini, selain mengajarkan kemampuan kognitif pada siswa, pendidikan juga harus mengajarkan kemampuan afektif serta dapat mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam pembangunan, penggunaan, serta pengaplikasian informasi mengenai lingkungan sekitar untuk memecahkan suatu permasalahan(Nugraha dalam Masrinah dkk, 2019:925).
Konsep pendidikan abad ke-21 menjadi fokus pengembangan di banyak lembaga pendidikan global, tak terkecuali di Indonesia. Pengembangan konsep pendidikan abad 21 sangat diperlukan untuk menghadapi ketatnya persaingan dunia kerja (Ariyanto dkk, 2020:198). Keterampilan 4C yang meliputi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif perlu dikuasai pada abad 21. Ketrampilan 4C tidak dimiliki siswa sejak lahir, melainkan melalui proses belajar, berlatih, dan pengalaman. Situasi tersebut mendorong berbagai institusi pendidikan untuk mereformasi sistemnya, dengan tujuan menghasilkan lulusan yang kompeten dan mampu beradaptasi dalam kompetisi kerja abad ke-21. 
 Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan akibat adanya perbaikan secara terus-menerus selaras dengan zaman yang semakin maju. Saat ini di Indonesia kurikulum pendidikan telah mengalami kemajuan sampai pada pengembangan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memiliki prinsip yaitu merdeka belajar dimana siswa menjadi pusat pembelajaran sehingga selama pembelajaran melibatkan partisipasi aktif siswa. Kurikulum ini membuat siswa mendapatkan pengalaman langsung sekaligus memberikan pelatihan kepada siswa untuk secara mandiri mendapatkan beragam pengetahuan yang sedang dipelajari.
Kurikulum Merdeka dirancang untuk mendukung penguasaan keterampilan 4C yang meliputi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dimana ketrampilan ini penting bagi siswa agar dapat bertahan dan bersaing di era revolusi Industri 4.0. Guru perlu meningkatkan kegiatan belajar mengajar mulai dari semula berorientasi pada peran aktif guru (teacher-centered) menjadi fokus pada keterlibatan aktif siswa untuk mendukung siswa agar memiliki ketrampilan abad 21.
Salah satu ketrampilan yang sangat ditekankan pada konsep pembelajaran abad 21 adalah ketrampilan berpikir kritis. Untuk menghadapi permasalahan sehari-hari, siswa sangat perlu melatih kemampuan berpikir. Berpikir kritis mengasah siswa untuk mengkaji dan merefleksi hasil berpikirnya agar mampu meminimalisir risiko terjadinya kesalahan dalam memutuskan solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Ariyanto dkk, 2020:198). Berpikir kritis merupakan aktivitas berpikir terstruktur dimana diaplikasikan pada kegiatan mental yang berupa pemecahan permasalahan, mengambil tindakan, mengkaji pendapat, dan penelitian saintifik. Pada era reformasi berpikir kritis digunakan untuk menangkis dan menyaring paham radikal yang dinilai tidak rasional (Saputri, 2020:93). 
Geografi merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam. Pembelajaran geografi diarahkan pada pembelajaran kontekstual dimana pembelajaran kontekstual ini memotivasi siswa dalam mengambil peran secara aktif pada tahap pembentukan serta penafsiran konsep secara utuh(Woa dkk, 2018:406). Siswa mampu mengidentifikasi dan mengatasi berbagai persoalan nyata di sekitarnya dengan pendekatan yang bersesuaian dalam konteks realita kehidupan nyata. Dalam hal tersebut, guru memegang peranan krusial dalam meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa. Guru Geografi wajib mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa mealui penciptaan kondisi suasana belajar yang sesuai serta mendukung proses pembelajaran. Guru menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dengan ketepatan dalam pemilihan model pembelajaran, guna menumbuhkan motivasi berpikir kritis pada siswa.
Merujuk pada hasil observasi dan wawancara kepada guru geografi pada tanggal 9 September 2024, permasalahan dalam pembelajaran geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro terletak pada penerapan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Metode yang digunakan berupa ceramah, sehingga proses pembelajaran cenderung berorientasi pada peran guru sehingga membuat suasana pembelajaran terkesan kaku dan kurang menstimulus siswa agar lebih aktif selama proses pembelajaran. Guru hanya menjelaskan materi dengan berpedoman pada buku paket, mengakibatkan siswa belum mampu mengungkapkan gagasan yang dimilikinya. Siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru tanpa memproses atau mempertanyakan lebih lanjut. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 80% siswa hanya mencatat materi sambil mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Kurangnya antusiasme siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung ini juga dapat dilihat dari masih terdapat 30% siswa yang berbicara sendiri, 20% tidak memperhatikan penjelasan guru dan terdapat 10% siswa yang memainkan ponsel saat pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran yang bersifat pasif seperti ini dapat menyebabkan siswa tidak terbiasa untuk mengevaluasi informasi secara mendalam menganalisis berbagai sudut pandang, atau menemukan solusi alternatif terhadap masalah yang dihadapi.
Berdasarkan hasil respon siswa dengan menyebarkan angket kepada 72 siswa kelas XI pada tanggal 10 september 2024 menyatakan bahwa sebanyak 95% mengakui bahwa pembelajaran geografi masih menerapkan metode ceramah dan sebanyak 86% merasa bosan dengan model pembelajaran yang tidak bervariasi. Sebanyak 93% sangat setuju serta tertarik jika guru menggunakan model pembelajaran lain. Permasalahan- permasalahan itulah yang menjadi penyebab minimnya kreativitas dan keaktifan siswa. padahal keaktifan siswa dalam bertanya, memberikan jawaban, memaparkan gagasan dan penyelesaian suatu masalah secara kreatif mampu memicu siswa dalam berpikir kritis (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020:380).
Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut adalah model pembelajaran problem based learning. Model problem based learning menekankan pada keterlibatan aktif siswa ketika memecahkan masalah yang konkret dengan mandiri ataupun kolaboratif. Problem based learning memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuannya sebagai pembelajar. Permasalahan yang diberikan sebelumnya telah dipilah terlebih dahulu agar menciptakan rasa ingin tahu siswa dengan mengaitkannya pada lingkungan nyata sehingga mendorong siswa agar berpikir kritis.
Problem based learning merupakan suatu model pembelajaran yang menghadirkan permasalahan autentik relevan terhadap materi ajar, dan memotivasi siswa agar menyelesaikannya melalui prosedur ilmiah, guna memperoleh pemahaman yang bermakna dan sesuai dengan konteks permasalahan sekaligus mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah. Pendekatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Di sisi lain, model pembelajaran Problem Based Learning juga mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Gunantara dalam Devi & Bayu, 2020:241). Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro”

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Melalui rancangan non-equivalent control group design, penelitian ini membandingkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 1 Desain Penelitian
	Kelas
	Pre-Test
	Perlakuan
	Post-Test

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	X2
	O4


(Sumber : Sugiono, 2021)
Keterangan :
O1  : pretest kelas eksperimen 
O2	: pretest kelas kontrol
O3  :Posttest kelas eksperimen 
O4  : Posttest kelas kontrol
X1  :Model pembelajaran problem based learning
X2 : Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah.
 Penelitian dilakukan pada semester ganjil 2024/2025 di SMAN 1 Sumberrejo Bojonegoro. SMAN 1 Sumberrejo berlokasi di JL. Raya Sumberrejo No. 131, Talun, Kec. Sumberrejo, Kab. Bojonegoro, Jawa Timur, dengan kode pos 62191.  Populasi dalam penelitian ini mencakup semua siswa kelas XI di SMAN 1 Sumberrejo, Bojonegoro, yang terdiri dari sembilan kelas yaitu kelas XI-1 sampai XI-9. Penentuan sampel dilaksanakan menggunakan teknik purposive sampling, Peneliti memilih kelas XI-6 sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan intervensi pembelajaran, sementara kelas XI-7 dijadikan kelompok kontrol tanpa perlakuan khusus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes berupa pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. Pada analisis deskriptif, data dianalisis dan ditampilkan melalui sejumlah ukuran statistik, meliputi skor minimum, maksimum, selisih nilai, rerata nilai, serta standar deviasi (simpangan baku) dengan  menggunakan perangkat SPSS. Analisis statistika deskriptif juga menyajikan gambaran hasil tes yang mencerminkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengkategorikan kemampuan berpikir siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Menurut Purwanto (Septiwi dalam Kurniasi, 2019), nilai presentase dapat dihitung dengan memakai rumus:

Keterangan :
NP  = Nilai presentase yang dihitung
R    = Skor total yang didapatkan oleh siswa 
SM = Skor maksimum  ideal
[bookmark: _Toc201058077][bookmark: _Toc201058979][bookmark: _Toc201061145]100 = Bilangan tetap
Tabel 2 Kategori Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis siswa
	Nilai Presentase (%)
	Kategori

	81% – 100%
	Sangat Baik

	61% – 80%
	Baik

	41% – 60%
	Cukup

	21% – 40%
	Kurang

	0% – 20%
	Sangat Kurang


Analisis gain dilakukan guna untuk menghitung besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran. Perhitungan gain dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.
               g = Skor Posttest – Skor pretest
                Skor maksimum ideal – Skor pretest
[bookmark: _Toc201058078][bookmark: _Toc201058980][bookmark: _Toc201061146]Pengelompokkan hasil perhitungan skor gain dibagi menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut.
Tabel 3 Tingkat Kategori Skor Gain Ternormalisasi



	Indeks Gain (g)
	Kriteria

	𝑔 ≥ 0,70
	Tinggi

	0,30 < 𝑔 < 0,70
	Sedang

	𝑔 ≤ 0,30
	Rendah


Pada analisis Statistika Inferensial dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis Independet Sample T-Tes. Uji normalitas dilakukan guna mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang telah didapatkan. Uji normalitas dilakukan melalui metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS, sebagai penyempurnaan dari uji Liliefors.
Uji homogenitas dilakukan untuk menilai kesamaan varians antar kelompok data yang dianalisis. Prosedur ini dilakukan menggunakan uji Levene yang dijalankan melalui perangkat lunak SPSS.
Uji Independent sample T-test adalah untuk menguji perbedaan antara dua sampel yang tidak saling berhubungan. Dalam penelitian ini, digunakan uji Independent Sample T-Test untuk mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran konvensional

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Hasil Analisis Statistika Deskriptif
[bookmark: _Toc201058083][bookmark: _Toc201058985][bookmark: _Toc201061151]Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, dengan data utama dihasilkan melaui tes kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian tes dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) diberikan. 
a. [bookmark: _Toc201058084][bookmark: _Toc201058986][bookmark: _Toc201061152]Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pretest)
Analisis deskriptif terhadap data pretest kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis secara deskriptif menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Rangkaian hasil analisis tersebut dipaparkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pretest)
	Statistika Deskriptif
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Ukuran sampel
	36
	36

	Nilai Ideal
	100
	100

	Nilai Maksimum
	55
	55

	Nilai Minimum
	20
	20

	Rentang Skor
	35
	35

	Nilai Rata-rata
	35,97
	36,11

	Standar Deviasi
	10,611
	10,896


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058085][bookmark: _Toc201058987][bookmark: _Toc201061153]Tabel 4 menunjukkan keduanya memiliki hasil nilai pretest maksimum dan minimum yang sama yaitu 55 dan 20 sehingga kedua kelas tersebut memiliki rentang skor sebesar 35. Berdasarkan tabel tesebut juga terlihat rerata nilai dan standar deviasi pada kelas eksperimen adalah sebesar 35,97 dan 10,611. Adapun pada kelas kontrol rerata nilai dan standar deviasinya adalah 36,11 dan 10,896.
Tabel 5 Persentase (%) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	
No
.
	
Indikator KBK
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Persentase
(%)
	Kategori
	 Persentase
 (%)
	Kategori

	1.
	Interpretasi
	36,11
	Kurang
	38,89
	Kurang

	2
	Analisis
	43,52
	Cukup
	33,33
	Kurang

	3
	Evaluasi
	33,33
	Kurang
	36,11
	Kurang

	4
	Penjelasan
	37,96
	Kurang
	31,48
	Kurang

	5
	Kesimpulan
	34,03
	Sangat Kurang
	
37,5
	Kurang

	6
	Regulasi diri
	31,48
	Kurang
	
37,96
	Kurang

	Rata-rata
	36,07
	Kurang
	35,88
	Kurang


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058086][bookmark: _Toc201058988][bookmark: _Toc201061154]	Merujuk pada tabel 5 diketahui bahwa berdasarkan hasil pretest, rata-rata persentase pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara berurutan adalah sebesar 36,07% dan 35,88%. Berdasarkan hasil perhitungan persentase, diketahui bahwa terdapat kesamaan pada nilai terendah di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu 31,48% dimana pada kelas eksperimen terletak pada indikator regulasi diri dan pada kelas kontrol terletak pada indikator penjelasan. Sementara itu, persentase tertinggi dalam kelas eksperimen sebesar 43,52% terletak pada indikator analisis sedangkan persentase nilai tertinggi kelas kontrol terletak pada indikator interpretasi yaitu sebesar 38,89%.

b. [bookmark: _Toc201058087][bookmark: _Toc201058989][bookmark: _Toc201061155]Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest)
Deskripsi analisis terhadap data posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26, menghasilkan data di bawah ini.
Tabel 6 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest)
	Statistika Deskriptif
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Ukuran sampel
	36
	36

	Nilai Ideal
	100
	100

	Nilai Maksimum
	100
	80

	Nilai Minimum
	75
	45

	Rentang Skor
	25
	35

	Nilai Rata-rata
	88,61
	62,50

	Standar Deviasi
	7,522
	8,984


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058088][bookmark: _Toc201058990][bookmark: _Toc201061156]Tabel 6 menunjukkan kedua kelas tersebut memiliki jumlah sampel yang sama, yaitu sebanyak 36 siswa. Kelas eksperimen memiliki nilai minimum 75 dan nilai maksimum 100 sehingga diperleh rentang skor sebesar 25. Nilai minimum dan nilai maksimum pada kelas kontrol adalah 45 dan 80 sehingga diperleh rentang skor sebesar 35. Rata-rata skor yang dicapai oleh kelas eksperimen adalah 88,61, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 62,50. Adapun standar deviasi dari kedua kelas tersebut adalah Standar deviasi tercatat sebesar 7,522 pada kelas eksperimen dan sebesar 8,984 pada kelas control

Tabel 7 Persentase (%) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol




	
No
.
	
Indikator KBK
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Persentase
(%)
	Kategori
	 Persentase
 (%)
	Kategori

	1.
	Interpretasi
	85,42
	Sangat Baik
	62,5
	Baik

	2
	Analisis
	87,96
	Sangat Baik
	67,59
	Baik

	3
	Evaluasi
	91,67
	Sangat Baik
	63,89
	Baik

	4
	Penjelasan
	90,74
	Sangat Baik
	56,48
	Cukup

	5
	Kesimpulan
	87,5
	Sangat Baik
	62,5
	Baik

	6
	Regulasi diri
	87,96
	Sangat Baik
	62,04
	Baik

	Rata-rata
	88,54
	Sangat Baik
	62,5
	Baik


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
Merujuk pada Tabel 7, diperoleh informasi bahwa data posttest menunjukkan rerata persentase kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen mencapai 88,54%, yang diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik. Sementara itu, rerata persentase hasil posttest kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen mencapai 88,54%, Sedangkan rerata persentase nilai pada kelas kontrol adalah sebesar 62,5% dan termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan persentase masing-masing indikator, capaian terendah kelas eksperimen dengan persentase sebesar 85,42% terletak pada indikator intrepretasi, sedangkan indikator dengan nilai tertinggi adalah evaluasi dengan persentase sebesar 91,67%. Sedangkan persentase nilai terendah pada kelas kontrol terletak pada indikator penjelasan yaitu sebesar 56,48% dan persentase nilai tertinggi terletak pada indikator analisis yaitu sebesar 67,59%.

c. Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model Problem Based Learning
Kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen diketahui melaui perhitungan dengan rumus Normalized Gain yang berfungsi mengukur efektivitas perubahan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran problem based learning.
Tabel  8 Deskripsi Nilai Gain
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	36

	Skor Ideal
	1,00

	Skor Maksimum N-Gain
	1,00

	Skor Minimum N-Gain
	0,55

	Rentang Skor N-Gain
	0,45

	Skor Rata-Rata N-Gain
	0,82


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058089][bookmark: _Toc201058991][bookmark: _Toc201061157]Merujuk pada Tabel 8, rerata skor gain kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkannya model pembelajaran problem based learning mencapai 0,82 dengan patokan skor ideal sebesar 1,00. Selain itu, tabel tersebut mencatat skor gain tertinggi sebesar 1,00 dan terendah sebesar 0,55, sehingga rentang skor gain yang diperoleh adalah 0,45.
Tabel  9 Deskriptif Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diberi Perlakuan (Posttest)
	Indeks Gain (g)
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase (%)

	𝑔 ≥ 0,70
	Tinggi
	31
	86

	0,30 < 𝑔 < 0,70
	Sedang
	5
	14

	𝑔 ≤ 0,30
	Rendah
	0
	0

	Jumlah
	36
	100



[bookmark: _Toc201058090][bookmark: _Toc201058992][bookmark: _Toc201061158]Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat 31 siswa yang berarti sebanyak 86% dari keseluruhan total siswa tergolong pada kategori tinggi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan skor g ≥ 0,70. Selanjutnya dapat diketahui bahwa pada kategori sedang dengan skor 0,30 < 𝑔 < 0,70 terdapat 5 siswa atau sebanyak 14% dari total keseluruhan siswa. Dengan rata-rata skor gain 0,82, jika dikategorikan berdasarkan tiga tingkat klasifikasi, maka nilai tersebut berada dalam  interval g ≥ 0,70.

d. Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran Konvensional
Kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dapat diketahui melalui perhitungan dengan rumus Normalized Gain yang berfungsi mengukur efektivitas perubahan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran problem based learning. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif yang menggambarkan peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis siswa dipaparkan pada tabel di bawah ini.
[bookmark: _Toc201058091][bookmark: _Toc201058993][bookmark: _Toc201061159]Tabel 10 Statistik Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran Konvensional
	Statistik
	Nilai Statistik

	Ukuran Sampel
	36

	Skor Ideal
	100

	Skor Maksimum
	0,73

	Skor Minimum
	-0,22

	Rentang Skor Gain
	0,96

	Skor Rata-Rata Gain
	0,39


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058092][bookmark: _Toc201058994][bookmark: _Toc201061160]Merujuk pada tabel 10, setelah penerapan model pembelajaran konvensional diketahui bahwa skor maksimum sebesar 0,73, skor minimum -0,22 dan rentang skor gain sebesar 0,96. Rerata nilai gain kemampuan berpikir kritis yang dicapai oleh siswa pada kelas kontrol mencapai skor 0,39, yang masuk dalam kategori sedang.
Tabel 11 Deskriptif Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa setelah diberi perlakuan (Posttest)
	Indeks Gain (g)
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase (%)

	𝑔 ≥ 0,70
	Tinggi
	1
	3

	0,30 < 𝑔 < 0,70
	Sedang
	25
	69

	𝑔 ≤ 0,30
	Rendah
	10
	28

	Jumlah
	36
	100


Merujuk pada Tabel 11 diperoleh informasi adanya 1 siswa atau sebanyak 3% dari keseluruhan total siswa yang tergolong pada kategori tinggi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan skor g ≥ 0,70. Selanjutnya dapat diketahui bahwa pada kategori sedang dengan skor 0,30 ≤ g < 0,70 terdapat 25 siswa atau sebanyak 69% dari total keseluruhan siswa. Sedangkan dalam kategori rendah terdapat 10 siswa atau sebanyak 28% dari total keseluruhan siswa.
[bookmark: _Toc201058995][bookmark: _Toc201061161]B. Hasil Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistika inferensial  uji hipotesis pada penelitian ini dilaksanakan melalui uji-t. Uji ini digunakan untuk mencari tahu apakah hipotesis ditolak ataupun diterima. Terdapat dua syarat uji hipotesis yang harus dipenuhi sebelum pengujian dilakukan yakni uji normalitas dan homogenitas.
1. [bookmark: _Toc201058996][bookmark: _Toc201061162][bookmark: _Toc201058095][bookmark: _Toc201058997][bookmark: _Toc201061163]Uji Prasyarat Sampel
1.) Uji Normalitas
[bookmark: _Toc201058096][bookmark: _Toc201058998][bookmark: _Toc201061164]Uji normalitas bertujuan guna mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang telah didapatkan..
Tabel 12 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
	
Statistik
	Pretest
	
Kesimpulan

	
	Kontrol
	Eksperimen
	

	𝛼
	0,05
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,135
	0,131
	(Data berdistribusi normal)


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058097][bookmark: _Toc201058999][bookmark: _Toc201061165]Tabel 12 menunjukkan bahwa pengujian normalitas terhadap data pretest menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,131 untuk kelas kontrol dan 0,135 untuk kelas eksperimen, karena keduanya melebihi nilai ambang signifikansi 0,05, maka data pretest pada kedua kelompok tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

2.) Uji Homogenitas
[bookmark: _Toc201058098][bookmark: _Toc201059000][bookmark: _Toc201061166]Uji homogenitas dilakukan setelah diketahui data pretest berdistribusi normal. Uji ini bertujuan menilai apakah terdapat kesamaan varians antara dua kelompok data.
Tabel 13 Hasil Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
	Statistik
	Pretest
	Kesimpulan

	𝛼
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,780
	(Data homogen)


        (Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058099][bookmark: _Toc201059001][bookmark: _Toc201061167]Tabel 13 menunjukkan uji homogenitas menghasilkan signifikansi sebesar 0,780 untuk data pretest. Nilai ini berada di atas ambang signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang setara atau homogen.
3.) Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc201058100][bookmark: _Toc201059002][bookmark: _Toc201061168]Uji hipotesis dilakukan setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen.
Tabel 14 Hasil Uji-t Pretest Kontrol dan Eksperimen
	Statistik
	Pretest
	Kesimpulan

	𝛼
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,956
	(Tidak terdapat pengaruh	yg signifikan)


(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201059003][bookmark: _Toc201061169]		Tabel 14 menunjukkan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,956, lebih tinggi dari ambang batas signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol diterima. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti dalam hasil pretest antara kelas kontrol dan eksperimen.
[bookmark: _Toc201058102][bookmark: _Toc201059004][bookmark: _Toc201061170]2. Uji Prasyarat Analisis Data
1.) [bookmark: _Toc201058103][bookmark: _Toc201059005][bookmark: _Toc201061171]Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26, melalui metode Kolmogorov-Smirnov.
	Statistik
	Posttest
	Kesimpulan

	
	Kontrol
	Eksperimen
	

	𝛼
	0,05
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,093
	0,200
	(Data berdistribusi normal)


Tabel 15 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
 (Sumber : Data Primer, diolah 2025)
Pada Tabel 15 menunjukkan bahwa data hasil uji normalitas posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0,093, karena kedua nilai tersebut berada di atas ambang batas signifikansi 0,05 (Sig > 𝛼), maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data posttest pada kedua kelas berada dalam kategori normal.
2.) [bookmark: _Toc201058104][bookmark: _Toc201059006][bookmark: _Toc201061172][bookmark: _Toc201058105][bookmark: _Toc201059007][bookmark: _Toc201061173]Uji Homogenitas
Melalui proses uji homogenitas terhadap data posttest, diperoleh hasil yang merefleksikan tingkat keseragaman varians pada dua kelas yang dijadikan sampel penelitian, hasil analisis uji homogenitas disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 15 Hasil Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
	Statistik
	Posttest
	Kesimpulan

	𝛼
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,386
	(Data homogen)







(Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201058107][bookmark: _Toc201059009][bookmark: _Toc201061175]Berdasarkan Tabel 15, Hasil pengujian homogenitas pada data posttest antara kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,386. Nilai ini lebih tinggi dari ambang batas signifikansi 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa varians homogen.
3.) Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis terhadap data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen  disajikan dalam Tabel 4.14 berikut.
Tabel 16 Hasil Uji-t Posttest Kontrol dan Ekspimen
	Statistik
	Posttest
	Kesimpulan

	𝛼
	0,05
	Sig> 𝛼

	Sig
	0,00
	(Terdapat pengaruh  yang signifikan)


       (Sumber : Data Primer, diolah 2025)
[bookmark: _Toc201059010][bookmark: _Toc201061176]Dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,00 dan berada di bawah ambang signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H₀) tidak dapat diterima, sementara hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan pada hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol.

[bookmark: _Toc201059011][bookmark: _Toc201061177]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc201058110][bookmark: _Toc201059012][bookmark: _Toc201061178]Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah  Diberi Perlakuan
a. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan.
[bookmark: _Toc201058111][bookmark: _Toc201059013][bookmark: _Toc201061179]Hasil analisis deskriptif terhadap data nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan menunjukkan bahwa pada rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen adalah 36,07%, sementara itu di kelas kontrol adalah35,88%. Merujuk pada hal tersebut, kesimpulan yang dapat diambil adalah kedua kelas belum mencapai batas minimal keberhasilan berpikir kritis, yaitu ≥ 41%, sehingga keduanya masih berada pada kategori rendah.
b. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan.
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diberi perlakuan menunjukkan kelas eksperimen memiliki rerata nilai yaitu 88,54% yang tergolong sangat baik, sementara rerata nilai pada kelas kontrol yaitu 62,5% dan tergolong dalam kategori baik. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas telah melampaui batas minimal keberhasilan berpikir kritis, yakni ≥ 41%, sehingga keduanya menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang layak tetapi dengan tingkatan yang berbeda.
c. Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model Problem Based Learning
[bookmark: _Toc201058112][bookmark: _Toc201059014][bookmark: _Toc201061180]Analisis normalized gain yang dilakukan dengan program IBM SPSS Statistics 26 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata gain ternormaliasasi setelah mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran problem based learning adalah 0,82 yang berarti bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas eksperimen dan tergolong kategori tinggi dikarenakan nilai gain terletak di rentang 𝑔 ≥ 0,70 Dengan demikian, terbukti bahwa penggunaan problem based learning efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
d. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran Konvensional
Melalui perhitungan normalized gain menggunakan IBM SPSS Statistics 26, diketahui bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memperoleh rerata gain ternormalisasi yaitu sebesar 0,39. Hal ini membuktikan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan yang tergolong sedang, karena nilainya termasuk dalam rentang 0,30 < gain < 0,70.
[bookmark: _Toc201059015][bookmark: _Toc201061181]Mengacu hasil pencapaian rata-rata, terlihat tingkat kemampuan berpikir kritis berbeda antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan tahapan yang sesuai dengan sintaksnya terbukti lebih unggul dibanding kelas kontrol.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistika Inferensial Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah  Diberi Perlakuan
Analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol yang menerima pembelajaran dengan metode konvensional. Uji prasyarat dilakukan pada data pretest kedua kelas, sedangkan uji kelayakan analisis dilakukan pada data posttest. Berdasarkan hasil uji, data menunjukkan distribusi yang normal dan homogen. Analisis terhadap uji normalitas menunjukkan bahwa pada tahap pretest, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,131 untuk kelas kontrol dan 0,135 untuk kelas eksperimen. Sementara itu, pada tahap posttest, kelas kontrol mencatat nilai sebesar 0,200 dan kelas eksperimen sebesar 0,093. Seluruh nilai tersebut berada di atas ambang signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa distribusi data baik sebelum maupun sesudah perlakuan dapat dianggap normal.
Uji homogenitas yang dilakukan pada data pretest kelas kontrol dan eksperimen dengan ambang batas signifikansi (𝛼) = 0,05 memiliki nilai sig 0,780 yang berarti bahwa Sig> 𝛼. Hasil uji homogenitas data posttest pada dua kelas tersebut dengan ambang batas signifikansi (𝛼) = 0,05 memiliki nilai sig 0,386 yang berarti bahwa Sig> 𝛼. Hal ini menunjukkan data pretest maupun posttest bersifat homogen. Kesimpulan yang didapat dari uji normalitas dan homogenitas tersebut adalah kondisi awal sampel berada dalam keadaan yang setara.
Uji hipotesis kemudian diterapkan pada hasil pretest dan posttest untuk mengevaluasi apakah model problem based learning memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Tahapan pretest menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen, sebagaimana dibuktikan oleh penerimaan hipotesis nol (H₀). Hal ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok berada dalam kondisi awal yang seimbang dan dapat digunakan secara adil dalam penelitian ini. Namun, pada tahap posttest, hasil analisis menunjukkan penolakan terhadap 𝐻0 dan penerimaan terhadap 𝐻1, yang berarti adanya perbedaan nyata antara kemampuan berpikir kritis siswa di kedua kelas tersebut. Kesimpulan yang diperoleh adalah pendekatan pembelajaran problem based learning berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pengaruh model problem based learning juga tercermin dari perbedaan persentase hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas control dimana kelas eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata indikator kemampuan berpikir kritis 88,78% dan tergolong dalam  kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol tergolong daam kategori baik dengan presentase 62,77%. Persentase nilai yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning memberikan pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Ratlah dan rekan-rekannya (2025:11911), yang mengungkapkan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan hasil perhitungan uji hipotesis dengan hasil output nilai F hitung = 13.789 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ginting, Ribka & Setiawan, Yohana (2021:730) yang menyatakan bahwa efektivitas model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tercermin dari nilai N-Gain yang diperoleh, yakni 0,61 pada kelas eksperimen 1 dan 0,52 pada kelas eksperimen 2. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan tersebut memberikan kontribusi positif yang lebih besar dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Selain itu, Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Pambudi dan Bilian Wicaksono (2024:59), yang menyatakan bahwa penerapan model problem based learning berperan dalam mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada pembelajaran IPS di SMP Hang Tuah 1 Surabaya. Uji Independent Sample T- Test yang menunjukkan nilai t hitung > t tabel yakni 6,389 > 1,669 dengan besarnya sig (2-tailed) 0,000 < daripada 0,05. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Surabaya dalam pembelajaran IPS mengalami peningkatan yang cukup efektif akibat penerapan Model Problem Based Learning yang terbukti dari persentase N-Gain yang menunjukkan score 57,2 % yang mana jika dilihat dari kategori tafsir efektifitas N-Gain score tersebut dikategorikan cukup efektif karena diatas 56%.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran problem based learning. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan hasil uji hipotesis pada data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis dengan program IBM SPSS Statistics 26 menunjukkan data Sig< 𝛼, yaitu 0,00 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima dengan indeks N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,82 dan pada kelas kontrol  sebesar 0,39.

Saran
Peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, diantaranya:
1. Hendaknya model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan sebagai variasi pembelajaran pada pembahasan materi tertentu yang berkaitan dengan permasalahan nyata karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
2. Apabila ingin menerapkan model pembelajaran problem based learning hendaknya guru mampu mengatur waktu dengan efisien karena model pembelajaran ini memerlukan waktu yang cukup lama agar pelaksanaan berjalan dengan baik dan lancar.
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